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 خَيْرُ كُمْ مَهْ تَعَلَّمَ الْقُرْانَ وَ عَلَّمَهُ

 (رواه البخارى)

Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an  

dan yang mengajarkannya.1 
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 HR.Bukhori 5027, Book of Virtues of the Qur'an, hadits.49, hlm 66. 



x 
 

PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan Karya Sederhana ini Kepada: 

Ayah dan Bunda Yang Saya Cintai 

Prodi Pendidikan Bahasa Arab  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

ABSTRAK 

 

Riza Zulifta Ardani, 11420116. “Pengaruh Metode Pengajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and composition) dan Reward Terhadap Kemampuan 

Membaca Teks Bahasa Arab di MTs Negeri Sleman Kota”. Skripsi, Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Bahasa Arab merupakan suatu kebutuhan yang harus kita kenalkan kepada peserta 

didik sejak dini, karena selain berfungsi sebagai alat komunikasi di dunia internasional, 

bahasa Arab juga digunakan sebagai alat untuk memahami khasanah keislaman. Akan 

tetapi masih banyak peserta didik yang kurang tertarik mempelajarai bahasa Arab 

sehingga guru kesulitan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, eksperimentasi 

ini adalah salah satu solusi yang ditawarkan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil 

belajar bahasa Arab peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan metode 

CIRC dan Reward dan kelas kontrol yang menggunakan metode dasar. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs Negeri Sleman Kota, sehingga jumlah 

sampel sebanyak 33 orang untuk kelas eksperimen dan 33 orang untuk kelas kontrol.  

Hasil penelitin menunjukkan bahawa uji T pos test antara kelompok eksperimen 

dan kontrol didapatkan nilai thitung> ttabel (diterima) atau 11,314 > 1,660 pada taraf 

signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan uji T peningkatan nilai pre test 

dan post test kelompok eksperimen menunjukkan bahwa thitung > ttabel (diterima), 

sehingga diperoleh 9,797 > 1,660 pada taraf signifikansi 5%. Yang artinya terdapat 

peningkatan yang signifikan antara hasil peningkatan belajar kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol melalui metode CIRC (Cooperative Integrated Reading 

Composition) dan Reward pada pembelajaran bahasa Arab (Al-Qiro’ah) di kelas VIII 

MTs Negeri Sleman Kota tahun pelajaran 2015/2016.  

Kata Kunci : Membaca, CIRC, Reward 
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 تجريد

 

 CIRC (Cooperative انتجزتح نطزٌقح , " ١١١٠٢١١١, رٌشا سٔنفتا ارداًَ

Integrated Reading and Composition) dan Reword  ًفً تعهٍى انهغح انعزتٍح ف

انتزتٍح ٔ تأٍْم انثحث, ٌٕكٍاكزتا: كهٍح عهى سهًٍاٌ كٕتا " انحكٕيٍح  ٍحيالإسلاانًذرسح انثإٌَح 

 انًعهًٍٍّ جايعح سَٕاٌ كانٍجاكا الإسلايٍح انحكٕيٍح.

انهغح انعزتٍح يٍ انذرٔص انتً لا تذّ َشزْا انى انتلايٍذ يُذ صغارْى, غٍز آَا يٍ انهغاخ 

انعانًٍح, انهغح انعزتٍح تستعًم نًعزفح الإسلاو. ٔنكٍ كثٍز يٍ انتلايٍذ لا ٌُجذتٌٕ اٌ ٌذرسٕا انهغح 

فٍصعة انًذرص فً تزقٍح َتائج دراسح انطلاب. فٓذِ انتجزتح  ٔاحذ يٍ انحهٕل انتً  انعزتٍح

 أعطاْا انثاحث نتزقٍح َتائج دراسح انطلاب فً تعهٍى انهغح انعزتٍح.

انطلاب تٍٍ فصم  انغح انعزتٍح غزض ْذا انثحث نًعزفح ْم ُْاك تزقٍح َتائج دراسح

 CIRC (Cooperative Integrated Reading  فٍّ  طزٌقح  انتجزتح انذي ٌستعًم

Composition) dan Reward  سكّاٌ ْذِ انعادٌحٔ فصم انضاتط انذي ٌستعًم طزٌقح ٔ .

فعذد انعٍُح  سهًٍاٌ كٕتا،فً انًذرسح انثإٌَح انحكٕيٍح  يٍانًثحٕثح ٌؤخذ يٍ تلايٍذ فصم انسا

 ٔ ثلاثٌٕ تهًٍذا نفصم انضاتط.  ثلاثحٔ ثلاثٌٕ تهًٍذا نفصم انتجزٌثح ٔ  ثلاثح

إختثار تعذي تٍٍ فصم انتجزٌثح ٔ فصم  –خ  -فُتٍجح انثحث تذل عهى أٌ تصًٍى إختثار

% يٍ يائح. 5فً يزتثح انتشاتّ    1,660 < 11,314أٔ  thitung > ttabelانضاتط تٕجذ َتٍجح 

فأستخهص أٌ ُْاك فزق َتائج انذراسح تٍٍ فصم انتجزتح ٔ فصم انضاتط. ٔ أيا  أٌ تصًٍى 

 <  9,797 فانحاصم ،  thitung > ttabelإختثار قثهً ٔ تعذي  فصم انتجزتح ٌذل أٌ  –خ  -إختثار

يتسأٌح تٍٍ َتائج انذراسح فصم  % يٍ يائح. فانًقصٕد أٌ ُْاك تزقٍح5فً يزتثح انتشاتّ  1,660

 CIRC (Cooperative Integrated Readingانتجزتح ٔ فصم انضاتط تٕسٍهح طزٌقح  

Composition) dan Rewaard  فً  يٍفً تعهٍى انهغح انعزتٍح )انقزاءج( فً انفصم انسا

 .6102/6105انعاو انذراسً سهًٍاٌ كٕتا انًذرسح انثإٌَح انحكٕيٍح 

 CRIC ،Rewardالكلوح الرئيسيح : القرأج، 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 Tahun 1987 

dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

2  Bā’ B Be 

3  Tā T Te 

4  ṡ ā Ṡ  Es titik di atas 

5  Jīm  J Je 

6  Hā’ Ḥ  Ha titik di bawah 

7  Khā’ Kh Ka dan ha 

8  Dal D De 

9  Żal Ż Zet titik di atas 

10  Rā’ R Er 

11  Zai Z Zet 

12  Sīn S es 

13  Syīn Sy Es dan ye 

14  Ṣ ād Ṣ  Es titik di bawah 

15  Dād Ḍ  De titik di bawah 

16  Tā’ Ṭ  Te titik di bawah 
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17  Zā’ Ẓ  Zet titik di bawah  

18  ‘Ayn ...،... 
Koma terbalik (di 

atas) 

19  Gayn G Ge 

20  Fā’ F Ef 

21  Qāf Q Qi 

22  Kāf K Ka 

23  Lām L El 

24  Mīm M Em 

25  Nūn N En 

26  Waw W We 

27  Hā’ H Ha 

28  Hamzah ...’... Apostrof 

29  Yā Y Ye 

 

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: الوٌىر Ditulis Al-munawwir 

 

3. Tā’ Marbutāh 

Transliterasi untuk Tā’ Marbutāh ada dua macam, yaitu: 

a. Tā’ Marbutāh hidup 

Tā’ Marbutāh yang hidup atau mendapat ḥ arakat fatḥ āh, kasrah, atau  

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: ًعوح الله Ditulis Ni’matullāh 

Ditulis Zakāt al-fiṭ زكاج الفطر  ri 
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b. Tā’ Marbutāh mati 

Tā’ Marbutāh yang mati atau mendapat ḥ arakat sukun, transliterasinya adalah, 

ditulis h: 

Contoh: هثح Ditulis Hibah 

 Ditulis Jizyah جسيح 

 

4. Vokal  

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fatḥ āh dilambangkan dengan a 

Contoh: ضرب ditulis ḍ araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

Contoh: فهن ditulis Fahima 

3) Ḍammah  dilambangkan dengan u 

Contoh: كتة ditulis Kutiba 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fatḥ āh + Yā’ mati ditulis ai 

Contoh: أيديهن ditulis Aidīhim 

2) Fatḥ āh + Wau mati ditulis au 

Contoh: تىراخ ditulis Taurāt 

 

c. Vokal panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan huruf, 

transliterasinya adalah: 
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1) Fatḥ āh +  alif, ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh: جاهليح ditulis Jāhiliyyah 

2) Fatḥ āh + alif maqṣ ūr ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh: يسعى ditulis Yas’ā 

3) Kasrah + yā mati ditulis ī (dengan garis diatas) 

Contoh: هجيد ditulis Majid 

4) Ḍammah + wau mati ditulis ū (dengan garis diatas) 

Contoh: فروض ditulis furūḍ  

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif dan 

lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh: القراى Ditulis Al-qur’ān 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam. 

Contoh: السٌح Ditulis As-sunnah 

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan huruf a atau 

i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut. 

Contoh: الواء Ditulis Al-Mā’ 

 Ditulis Ta’wil تأويل 

  Ditulis Amr أهر 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut al-Khûlî (1982: 148), bahasa adalah system suara yang terdiri 

atas simbol-simbol arbitrer (manasuka) yang digunakan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk bertukar pikiran atau berbagi rasa.
2
 Dari definisi ini 

kita bisa mengambil kesimpulan bahwa bahasa itu sistematik (memiliki sistem), 

suara (berupa ucapan), simbol (terdiri atas lambing-lambang), arbitrer (sesuka 

penggunanya), manusiawi (diproduksi dan digunakan oleh manusia) yang mana 

digunakan untuk alat komunikasi sesama manusia. Sifat bahasa yang arbitrer 

membuat bahasa berkembang dengan pesat dan menciptakan kesenjangan sosial 

antara umat Islam di dunia  karena perbedaan sistem, simbol dan 

pengucapannya. Oleh karena itu Allah SWT menetapkan bahasa Arab sebagai 

bahasa Al-Qur’ān dan bahasa pemersatu umat Islam yang sudah seharusnya 

dipelajari oleh umat Islam di seluruh dunia guna memahami hakikat agama 

Islam melalui Al-Qur’ān dan As-sunnah. 

Mengingat bahwa Al-Qur’ān dan As-sunnah menggunakan bahasa Arab, 

peserta didik yang sejak lahir telah terbiasa menggunakan bahasa Ibu (Bahasa 

Indonesia) dituntut untuk bisa menguasai bahasa Arab guna bekal untuk 

memahami Al-Qur’ān dan As-sunnah  dengan baik dan benar yang merupakan 

                                                           
 

2
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2011), hlm. 9. 
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dasar dari agama islam. Kemampuan membaca dan memahami bahasa Arab 

yang kurang akan mengakibatkan penafsiran bebas dan timbulnya banyak  

kesalahan dalam bacaan dan penafsiran, yang mana akan berdampak pada 

sesatnya umat Islam disebabkan oleh minimnya pengetahuan tentang bahasa 

Arab. 

Pembelajaran bahasa Arab mempunyai beberapa tujuan yang ingin 

dicapai, mulai untuk tujuan studi Islam, bisnis, diplomatic, wisata, dan lain 

sebagainya. Dari sekian banyak tujuan tersebut, tujuan untuk studi islam 

dianggap paling dominan, terutama di lingkungan pesantren dan lembaga 

pendidikan Islam lainya.
3
 Sebagai bahasa kitab suci Al-Qur’ān bahasa Arab 

tidak bisa dipisahkan dengan umat Islam. Oleh karena itu di Indonesia, dimana 

mayoritas penduduknya beragama Islam, pembelajaran bahasa Arab tetep 

menjadi salah satu pelajaran wajib di sekolah-sekolah Islam di Indonesia seperti 

di MI, MTs, MA bahkan samapi di Universitas Islam, apalagi di pondok-pondok 

pesantren yang dimana dituntut untuk menguasai buku-buku berbahasa Arab. 

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orang diluar bidang pendidikan.
4
 Oleh karena itu, seorang guru harus 

benar-benar menguasai bahan ajar (bahasa Arab) dan metode-metode pengajaran 

yang tepat agar peserta didik mampu menguasai bahasa Arab dengan baik. Kami 
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 M. Abdullah Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab Untuk Studi Islam, (Malang: UIN-

Maliki Press, 2010), hlm. 1. 

 
4
 Umi Mahmudah, dkk Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang 

Press, 2008), hlm. 10.  
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yakin bahwa tujuan pembelajaran itu bukanlah untuk mengisi otak murid dengan 

berbagai ilmu pengetahuan, menghafalnya diluar kepala, menirukannya seperti 

burung gagak, tanpa dapat mengambil pengajaran diripadanya; Akan tetapi 

dengan pengajaran itu, guru mengusahakan agar murid selalu terlatih 

menggunakan kemampuan otaknya, serta mengarahkannya, sehingga mampu 

melaksanakan tugas kewajibannya sebaik-baiknya.
5
 

Selain guru, peserta didik, lingkungan dan sarana prasara sekolah juga 

mempunyai peranan penting dalam pengajaran bahasa arab. Peserta didik yang 

bersemangat, sehat jasmani dan rohaninya akan sangat mendukng proses 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan begitu juga sebaliknya, selain itu 

lingkungan sekolah yang baik, tertib, tenang dan nyaman serta sarana prasarana 

yang lengkap dan memadai akan menciptakan suasana Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) yang menyenangkan, sehinga guru, peserta didik, dan 

karyawan-karyawan sekolah dapat melaksanakan tugasnya masing-masing 

dengan sangat baik. 

Madrasah  Tsanawiyah  Negeri  Sleman  Kota  mempunyai  luas, dan  

terletak  di  jalan  Purbaya  24  di  dusun  Krandon,  desa  Tridadi,  Sleman,  

Kabupaten  Sleman,  Propinsi D.I.Yogyakarta. MTs Negeri Sleman Kota 

memiliki lingkungan yang cukup luas, aman dan nyaman serta kondusif sebagai 

tempat pendidikan yang mendukung terlaksananya pendidikan yang berkualitas.
6
 

Lokasi sekolah yang sedikt menjorok ke dalam membuat sekolah ini jauh dari 

                                                           
 5

 Abubakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1981), hlm. 1. 

 
6
 Hasil Observasi Sekolah Selasa dan Rabu 24 dan 25 Maret 2015. 
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kata bising karena kendaraan dan polusi udara. Pelajaran bahasa Arab di sekolah 

ini termasuk dalam katagori baik karena didukung dengan kegiatan 

ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’ān (BTQ), dimana kegiatan ini sangat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis dalam bahasa Arab. 

Akan tetapi, berdasarkan pengamatan dan observasi peneliti yangi 

dilakukan beberapa bulan yang lalu, masih ada sedikit masalah dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab di Mts Negeri Sleman Kota, baik itu terjadi dari 

faktor guru maupun peserta didik itu sendiri. 

Problematika dari pihak guru : 

1. Pembelajaran masih cenderung menggunakan model pembelajaran yang 

monoton dan lebih fokus pada kegiatan menulis. 

2. Kesadaran guru dalam mencari solusi dengan menggunakan metode 

pengajaran bahasa Arab yang baru masih kurang optimal. 

3. Kurangnya pengendalian kelas saat proses Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) berlangsung. 

Problematika dari pihak peserta didik : 

1. Rendahnya peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik terlihat pasif dalam menerima pelajaran. 

2. Kurangnya minat dari dalam peserta didik untuk mempelajari bahasa Arab 

disebabkan suasana belajar mengajar yang cenderung membosankan. 



5 
 

3. Kurangnya motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab karena 

rendahnya kesadaran untuk mempelajari bahasa Arab.
7
 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama beberapa bulan 

kemarin, peneliti melihat problematika pembelajaran bahasa Arab yang paling 

menonjol di Mts Negeri Sleman Kota tersebut adalah masah metode 

pembelajaran yang kurang tepat. Dalam masalah ini peneliti merasa penting dan 

layak untuk diangkat dalam penelitian yang bertujuan untuk meneliti sebuah 

strategi pembelajaran Active Learning melalui pendekatan pembelajaran 

Cooperatif Learning dengan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) dan Reward, yang mana metode pembelajaran ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTsN Sleman 

Kota dan membuat peserta didik berperan aktif dan bersemangat dalam 

mempelajari bahasa Arab, sehingga terciptanya pemahaman bahasa Arab yang 

baik dan benar serta bisa bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk meneliti 

sebab akibat dengan memanfaatkan satu  atau lebih kelompok eksperimental. 

B. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifiasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 
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 Hasil Observasi Sekolah Kamis, Jum’at, dan Sabtu 16, 17 dan 18 April 2015. 
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a. Pembelajaran masi cenderung menggunakan model pembelajaran yang 

monoton dan lebih focus pada kegiatan menulis. 

b. Konsentrasi siswa yang terbatas karena model pembelajaran yang 

membosankan. 

c. Rendahnya peran aktif siswa dalam proses pembelajaaran. 

d. Kesadaran untuk mencari solusi dengan cara yang berbeda belum 

optimal. 

e. Kurangnya minat terhadap mata pelajaran Bahasa Arab. 

f. Kurangnya motivasi siswa untuk mempelajari Bahasa Arab. 

2. Batasan Masalah 

Agar permasalahan di atas dapat dikaji secara terarah dan mendalam maka 

masalah penelitian ini difokuskan pada peningkatan kemampuan membaca teks 

Bahasa Arab peserta didik, dengan pengertian sebagai berikut : 

a. Berfikir kreatif atau disebut dengan kreatifitas yang diteliti adalah  

berpikir luwes, kerincian, dan keterampilan menilai. 

b. Penelitian dilakukan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Sleman 

Kota. 

3. Rumusan Masalah  

a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) dan Reward di Mts Negeri Sleman 

Kota? 
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b. Adakah perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Arab 

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen di Mts Negeri Sleman 

Kota? 

c. Apakah model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) dan Reworddapat meningkatkan kemampuan membaca 

Teks Bahasa Arab? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa arab di Mts Negeri 

Sleman kota dengan menggunakan model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) dan Reward. 

b. Untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) dan Reward dan yang tidak. 

c. Untuk mengetahui pengaruh model belajar CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) dan Reward dalam terhadap 

Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru pendidikan 

Bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa 

Arab. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam 

mendorong dan meningkatkan proses pembelajaran yang lebih bermutu, 

efektif dan efisien. 

c. Sebagai sumbangan intelektual bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya plagiatisme penelitian, maka peneliti 

melakukan kajian pustaka terlebih dahulu terhadap buku-buku maupun penelitan 

yang sudah ada sebelumnya demi memperjelas dan memahami penelitian ini 

maka peneliti akan menguraikan beberapa penelitian terkait dengan judul ini. 

Berikut ini beberapa skripsi dan penelitian lain yang penulis dapat sebutkan di 

antaranya:  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh saudari Haviva (08420146) Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta “Studi Korelasi Pengaruh Pembelajaran Iqra’ terhadap 

Peningkatan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab siswa Kelas VII MTsN 

Pakem Sleman Yogyakarta”. Dalam skripsinya disampaikan tentang bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran iqra’ untuk siswa dan pengaruhnya terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Bahasa Arab ( dalam melafalkan huruf 

hijaiyah, kata, frasa, kalimat dan wacana Teks Bahasa Arab) bagi siswa kelas 



9 
 

VII MTsN Pakem Sleman Yogyakarta.
8
 Perbedaan pada penelitian ini terdapat 

pada temanya dimana penelitian ini mengkaji tentang pengaruh model 

Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan 

Reward terhadap Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab. 

Kedua, skripsi yang ditulis olehSiti Maghfiroh (98423773) Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

“Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Membaca Teks Arab di 

MTsN Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”.Penelitian Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur’an yang mana itu akan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam membaca teks Arab.
9
 Sedangkan peneliti disini ingin 

mengetahui pengaruhmodel pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading Composition) dan Rewardterhadap  kemampuan membaca Teks Bahasa 

Arab. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Zulaekah (08480071) Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.“Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan 

Minat dan Kemampuan Menulis Paragraf Deskriptif Mata Pelajaran Bahasa 
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 Haniva, Studi Korelasi Pengaruh Pembelajaran Iqra’ terhadap Peningkatan Kemampuan 

Membaca Teks Bahasa Arab siswa Kelas VII MTsN Pakem Sleman Yogyakarta, Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

 
9
 Siti Maghfiroh, Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Membaca Teks Arab di 

MTsN Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 
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Indonesia: Studi Kasus pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif Klangon, Kalibawang, 

Kulon Progo”. Dalam skripsinya membahas tentang Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk 

Meningkatkan Minat dan Kemampuan Menulis Paragraf Deskriptif Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia: Studi Kasus pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif 

Klangon, Kalibawang, Kulon Progo.
10

 Sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

ingin mengkaji tentang pengaruhmodel pembelajaranCIRC (Cooperative 

Integrated Reading Composition) dan Rewardterhadap  kemampuan membaca 

Teks Bahasa Arab, dimanapeneliti akan menggunakan model pembelajaran ini 

untuk pembelajaran Bahasa Arab. 

Dengan demikian, dari ketiga karya ilmiah di atas, maka jelaslah bahwa 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini peneliti 

lebih focus kepada pengaruh model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading Composition) dan Rewardterhadap  kemampuan membaca Teks Bahasa 

Arab. 

E. Landasan Teoritis  

Sebagai pijakan, landasan teoritis mempunyai peran yang sangat besar 

dalam sebuah proses penelitian. Karena kerangka teori atau landasan teoritis 

merupakan pisau analisis yang akan digunakan oleh peneliti sebagai pemandu 

                                                           
 10

 Siti Zulaekah, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Cmposition 

(CIRC) untuk Meningkatkan Minat dan Kemampuan Menulis Paragraf Deskriptif Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia: Studi Kasus pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif Klangon, Kalibawang, Kulon Progo, 

Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
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kegiatan penelitian.
11

 Dibawah ini adalah beberapa teori yang relevan dengan 

judul penelitian. 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Strategi menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif dan efisien.
12

 Oleh sebab itu, strategi berbeda dengan Metode. Strategi 

menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan 

metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan 

kata lain, strategi adalah a plan of operation achieving something; sedangkan 

metode adalah a way in achieving something
13

. 

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru 

dalam memilihnya, yaitu: 

a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. Pertanyaan-

pertanyaan yang dapat diajukan adalah: 

1. Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan 

kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan kompetensi vokasional 

atau yang dulu diistilahkan dengan domain kognitif, afektif atau 

psikomotor? 

2. Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 

                                                           
 11

 Sembodo Ardi dd dkk, Pedoman Penulisan Skipsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah, 

(Yogyakarta; Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 13. 

 
12

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2010), hlm. 132. 

 
13

 Ibid., hlm. 132. 
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3. Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan akademik? 

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran: 

1. Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum, atau teori 

tertentu? 

2. Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan 

prasyarat atau tidak? 

3. Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk 

mempelajari materi itu? 

c. Pertimbnangan dari sudut peserta didik atau siswa. 

1. Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan peserta 

didik? 

2. Apakah model pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi 

peserta didik ? 

3. Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar peserta 

didik? 

d. Pertimbangan lainya yang bersifat nonteknis. 

1. Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu model saja? 

2. Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-satunya 

model yang dapat digunakan? 

3. Apakah model pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas atau efisiensi? 
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2. Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) dan Reward 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) adalah salah 

satu model pembelajaran cooperative learning yang pada mulanya 

merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis yaitu 

sebuah program komperhersif atau luas dan lengkap untuk pengajaran 

membaca dan menulis untuk kelas-kelas tinggi sekolah dasar. Focus utama 

kegiatan CIRC adalah membuat penggunaan waktu menjadi lebih efektif.
14

 

Dan dimana Reward kan berperan sebagai pemacu semangat kerja/belajar 

peserta didik. 

Dalam pembelajaran CIRC setiap peserta didik bertanggung awab 

terhadap tugas kelompok. Dimana setiap anggota kelompok saling 

mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan 

tugas (task), sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang 

lama. 

a. Langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru akan membagi kelas menjadi beberapa kelompok dimana setiao 

kelompok terbentuk secara heterogen. 
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 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media, 2010), 

hlm. 200. 
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2. Guru akan memberikan wacana/kliping sesuaai dengan topik 

pembelajaran. 

3. Siswa bekerjasama saling membacakan, memahami dan menemukan ide-

ide pokok kemudian memberi tanggapan terhadap wacana/kliping lalu 

ditulis pada lembar kertas. 

4. Setiap kelompok akan mempersiapkan/membacakan hasil diskusi 

kelompok. 

5. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama. 

6. Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang memberikan 

kesimpulan terbaik guna membangun semangat peserta didik. 

7. Penutup 
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Ilustrasi proses pembelajaran CIRC 

 
Gambar 1.1 
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Dari setiap fase tersebut diatas dapat kita perhatikan dengan jelas 

sebagai berikut:  

Fase pertama, pengenalan konsep. Fase ini guru mulai mengenalkan 

tentang satu konsep atau istilah baru yang mengacu pada hasil penemuan 

selama eksplorasi, pengenala bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, 

atau media lainnya. 

Fase kedua, eksplorasi dan aplikasi. Fase ini memberikan peluang 

pada peserta didik untuk mengungkap pengetahuan awalnya, 

mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena yang 

mereka alami dengan penjelasan guru minimal.hal ini menyebakan 

terjadinya konflik kognitif pada diri peserta didik dan berusaha melakukan 

pengujian dan berdiskusi untuk menjelaskan hasil observasinya. Pada 

dasarnya, tujuan fase ini untuk membangkitkan minat, rasa ingin tahu serta 

menerapkan konsepsi awal peserta didik terhaap kegiatan pembelajaran 

dengan memulai dari hal yang kongkrit. Selama proses ini pesert didik 

belajar melalui tindakan-tndakan mereka sendiri da reaksi-reaksi dalam 

situasi baru yang masih berhubungan, juga terbukti menjadi sangat efektif 

untuk menggiring peserta didik merancang eksperimen, demonstrasi untuk 

diujikannya. 

Fase ketiga, publikasi. Pada fase ini ppeserta didik mampu 

mengkomunikasikan hasil temuan-temuan, membuktikan dan 
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memperagakan tentang materi yang dibahas. Peemuan itu dapat bersifat 

sebagai sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil pengamatannya. 

Peseta didik dapat memberikan pembuktian terkaan gagasan-gagasan 

barunya untuk diketahui oleh teman-teman sekelasnya, peserta didik juga 

siap menerima kritikan, saran atau sebaliknya saling memperkuat argumen. 

b. Kelebihan CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

Adapun kelebihan dari CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) menurut Salvin adalah: 

1. Pengalaman dan kegiatan belajar anak didik akan selalu relevan dengan 

tingkat perkembangan anak. 

2. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat siswa dan 

kebutuhan anak. 

3. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak didik sehingga hasil 

belajar anak didik akan dapat bertahan lebih lama 

4. Pembelajaran terpadu dapat menumbuh-kembangkan keterampilan 

berpikir anak 

5. Ppembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis 

(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemuai dalam 

lingkungan anak 

6. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah 

belajar yang dinamis, optimal dan tepat guna 
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7. Menumbuhkembangkan interaksi sosial anak seperti kerjasama, 

toleransi, komunikasi dan respek terhadap gagasan orang lain 

8. Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan dan aspirasi 

guru dalam mengajar (Saifulloh, 2003).
15

 

c. Kekurangan CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

Kerurangan dari model pembelajaran CIRC tersebut antara lain: 

Dalam model pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk mata pelajaran 

yang menggunakan bahasa, sehingga model ini tidak dapat dipakai untuk 

mata pelajaran seperti: matematika dan mata pelajaran lain yang 

menggunakan prinsip menghitung. 

3. Kemampuan Membaca bahasa arab 

Pengrtian membaca dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah 

mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.
16

 Dalam penelitian ini peneliti 

lebih menekan kan kepada pengaruh CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) dan Reward terhadap upaya peningkatkan kemampuan 

membaca teks bahasa arab”. 

a. Pengertian Membaca  

Sebelum peneliti membahas lebih jauh mengenai kemampuan 

membaca sangat penting bagi peneliti untuk mengenalkan terlebih dahulu 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 62. 
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tentang pengertian membaca. Menurut Raghib as-Sirjani membaca itu 

seperti halnya makan dan minum.
17

 Dengan demikian jadikanlah membaca 

sebagai kebutuhan hidup yang telah menjadi tuntunan terutama di zaman 

yang semakain modern ini. 

Menurut Drs. H. Ahmad Izzan membaca adalah melihat dan 

memahami isi dari bacaan yang melisankan, mengucapkan, menjaga atau 

melafalkan apa yang tertulis.
18

 Jadi, kegiatan membaca merupakan kegiatan 

yang mencakup dua aspek sekaligus, yaitu mengenali symbol-simbol bacaan 

yang ada di dalam sebuah bacaan atau teks dan memahami isi dari bacaan itu 

sendiri. 

Membaca bukanlah hal yang sederhana karena membaca tidak hanya 

sekedar membunyikan huruf-huruf atau kata-kata melainkan sebuah 

keterampilan yang melibatjkan berbagai kerja akal dan pikiran.
19

 Dalam 

pembelajaran membaca yang merupakan keterampilan berbahasa Arab salah 

satu kompetensi dasarnya adalah siswa dituntut untuk dapat melafalkan 

huruf-huruf hijaiyah, kata, frasa, kalimat, dan wacana tertulis dengan baik 

dan benar tentang materi pelajaran yang diajarkan. Sebagaimana yang kita 

ketahui symbol bacaan Bahasa Arab dan abjad dalam Bahasa Arab ada 29 

huruf dari alif sampai dengan ya’. 
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b. Kemampuan Membaca 

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang mendapat walan “ke” 

dan akhiran “an” yang mempunyai arti kesanggupan atau kecakapan.
20

 

Adapun yang dimaksud dengan “kemampuan” dalam tulisan ini adalah 

kesanggupan atau kecakapan yang berkaitan dengan keterampilan membaca 

Bahasa Arab dengan baik, lancar dan benar.  

Membaca (qira’ah) merupakan kegiatan yang meliputi pola berpikir, 

menilai, menganalisis dan memecahkan masalah. Membaca tulisan Arab 

sesuai dengan seistem penulisannya dilakukan dari kanan ke kiri. 

Keterampilan membaca (maharah al-qira’ah/reading skill) adalah 

kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-

lambang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati.
21

 

Kemahiran membaca teks Bahasa Arab harus diajarkan pada peserta didik 

sejak dini, dan guru harus selalalu intensif mengajarkan kemahiran membaca 

Bahasa Arab, baik itu mengajarkan membaca teks atau tulisan berbahasa 

Arab seperti Al-Qur’an. Membiasakan membaca pada siswa, akan membuat 

siiswa terbiasa dan menyenangi Bahasa Arab. Mempelajari Bahasa Arab 

akan menjadi mudah, jika siswa sudah bisa membaca teks Bahasa Arab. 

 

                                                           
 20

 W. J. S Poorwadamanta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),  hlm. 

628. 

 
21

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa... hlm 143. 



21 
 

c. Faktor-Faktot Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Banyak factor yang mempengaruhi kemampuan membaca. Umumnya, 

kemampuan membaca yang dimamksud ditunjukkan oleh pemahaman 

seseorang pada bacaan yang dibacanya dan tingkat kecepatan yang dimiliki. 

Menurut Lamb Arnold (1976) ada beberapa factor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam membaca: 

1. Faktor Fisiologis 

Yang termasuk dalam factor fisiologis adalah kesehatan fisik 

(misalnya alat-alat berbicara, pendengaran dan penglihatan) dan 

pertimbangan neurologis (misalnya berbagai cacat otak) serta jenis 

kelamin. 

2. Factor Intelektual 

Membaca itu sendiri pada hakekatnya proses berfikir dan 

memecahkan masalah. Dua orang yang berbeda IQ-nya sudah pasti akan 

berbeda hasil dan kmampuan membacanya. 

3. Factor Lingkungan 

Factor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman siswa 

dirumah serta sosial ekonomi keluarga siswa. Rumah sebagai tempat 

bernaung setiap hari mempengaruhi pribadian penyesuaian diri anak 

dalam masyarakat, rumah juga berpengaruh pada sikap anak terhadap 
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buku dan membaca. Sedangkan dari segi financial, maka ada yang 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi siswa maka 

semakin tinggi kemampuan verbal siswa, begitu juga dengan kemampuan 

membaca anak. 

4. Factor Psikologis 

Dari sisi psikologis, factor yang mempengaruhi kemampuan 

membaca mencakup sikap, motivasi, minat, dan kematangan sosial, 

emosi, serta penyesuaian diri.
22

 

4. Peserta Didik 

Siswa merupakan objek utama dalam proses belajar-mengajar. Peserta 

dididik oleh pengalaman belajar mereka, dan kualitas pendidikannya 

bergantung pada pengalamannya, kualitas pengalaman-pengalaman, sikap-

sikap, termasuk sikap-sikapnya pada pendidikan. Dan belajar dipengaruhi 

oleh orang yang dikaguminya. Dalam hal ini murid-murid tidak berbeda 

dengan manusia lain. Dalam kenyataannya, pengalaman murid di luar 

program akademis sering sama pentingnya atau malah lebih penting di dalam 

rangka pengaruh pendidikan dan intelektual yang dipelajarinya pada 

kurikulum regular.
23
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Sebagian peserta didik mungkin menggunakan gaya belajar berbeda 

dalam situasi dan kondisi yang tidak sama. Suatu gaya belajar mungkin lebih 

efektif atau kurang efektif dalam suatu situasi tertentu.
24

 Beberapa 

pendekatan gaya belajar menurut Horne (2005) antara lain: 

a. Belajar dengan otak kanan-kiri 

Belajar dengan otak kanan cenderung mendekati masalah secara 

acak, visual, dan non verbal. Adapun otak kiri lebih mempertimbangkan 

pemrosesan sekuensial, verbal, dan logis. 

b. Modalitas belajar  

Modalitas belajar meliputi telinga, mata, dan kinestetik yang bisa 

digunakan. Misalnya melihat, menyentuh, mendengar, atau melakukan 

sesuatu dalam belajar. 

c. Emosi belajar  

Keadaan lingkungan yang berbeda, metode pembelajaran, ataupun 

aktivitas dalam belajar dapat memengaruhi emosi, motivasi, dan 

tanggung jawab belajar seseorang. 

d. Belajar sosial  

Belajar dapat dilakukan sendiri, berdua, bertiga, ataupun 

berkelompok dengan teman lainnya. Dapat juga belajar dengan saudara, 

orang tua, guru ataupun kombinasinya. 
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e. Lingkungan belajar 

Lingkungan yang sepi atau ramai, kamar yang rapi atau berantakan, 

dekorasi warna dinding, waktu pagi, siang atau malam, merupakan 

beberapa pilihan yang dapat mendukung belajar seseorang.  

f. Belajar konkrit dan abstrak  

Belajar secara konkrit cenderung memilih informasi dengan 

menyentuh, membangun seperti menghitung uang yang langsung 

melakukan kegiatan belajarnya. Adapun belajar abstrak cenderung 

menggunakan simbol-simbol. 

g. Belajar global dan analitik 

Belajar secara global atau luas (menyeluruh) atau secara analitik 

(sempit) merupakan pilihan masing-masing individu. 

F. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti dapat merumuskan hipotesis atau jawaban 

sementara dari masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Ada 

perbedaan signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol melalui metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) dan Reward pada pembelajaran bahasa Arab (Al-Qiro’ah) di kelas 

VIII MTs Negeri Sleman Kota tahun pelajaran 2015/2016.”  

G. Metode Penelitian 

Salah satu ciri karya tulis yang baik yaitu harus terdapat metode penelitian 

yang nantinya bisa diuji kevalidan hasil penelitian tersebut. Secara umum 
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metode  penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
25

 Ada beberapa metode atau langkah-langakah 

dalam melakukan penelitian ini, diantaranya adalah:  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yang digunakan penulis adalah penelitian 

eksperimen (eksperimental research).Yang merupakan rangkaian aktivitas  

untuk memanipulasi variabel-variabel dalam sebuah penelitian, dengan 

menjaga agar beberapa variabel yang lain tetap benilai konstan.  

2. Waktu Penelitian 

a. Persiapan 

Sebelum melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan 

observasi di MTsN Sleman Kota untuk mengetahui bagamana keadaan 

proses belajar mengajar Bahasa Arab guna menyiapkan hal-hal yang 

perlu dilakukan selama penelitian seperti materi mengajar, pre test, pos 

test dan metode pembelajarannya. 

b. Pelaksanaan 

 Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2015/2016 di bulan Agustus 2015 di kelas VIII B dan VIII C MTs Negeri 

Sleman Kota dan adapun fokus materi pembelajarannya adalah mata 

pelajaran bahasa arab kelas VIII. Waktu penelitian berlangsung pada jam 
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pelajaran bahasa Arab yang dimana setiap pertemuannya 2 x 45 menit 

selama 3 x (3 minggu) baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi 

eksperimen dengan non-equivalent control group desigh. Menurut 

Sugiyonao (2009:116) “non-equivalent control group design hampir 

sama dengan pre test post test control group design. Hanya dengan 

desain ini kelompok eksperimen tidak dipilih secara random”. Desain ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 Grup Pretes Variabel terikat Postes 

(R) Eksperimen O1 X O2 

(R) Kontrol O1 - O2 

Gambar 1.2 

Keterangan : hasilnya dibandingkan (O1-O2) : (O3-O4). 

R : Kelompok 

O1  : Pra_tes kelas eksperimen dan kontrol 

O2  : Pasca_tes kelas eksperimen dan kontrol 

X  : Perlakukan (treatment) pada kelas eksperimen 

 

3. Metode Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan segala bentuk cara yang 

digunakan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam sebuah 
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penelitian. Dalam penelitian ilmiah ini peneliti menggunakan pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Metode observasi 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
26

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai struktur 

organisasi, keadaan guru, kryawan, keadaan siswa, serta sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah. Selain itu observasi juga dilakukan 

untuk memperoleh data tentang keadaan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

b. Wawancara 

Menurut suharsimi Arikunto, metode interview atau wawancara 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (intervier) 

untuk memperoleh informasi dari wawancara.
27

 

Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai beberapa guru 

yang telah mencoba menggunakan metode CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) dan Reward  ini dalam proses 

belajar mengajarnya baik kekurangan maupun kekurangan metode 

pembelajaran ini. 
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c. Dokumentasi 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah bentuk 

surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, foto, dan 

sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga member peluangkepada penelitiuntuk mengetahui hal-halyang 

pernah terjadi di waktu silam.
28

 

d. Test 

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

dan pengetahuan peserta didik baik dikelas eksperimen dan kontrol yang 

berbentuk pre test, post test atau perintah. 

4. Pengkajian Instrumen 

Syarat pokok suatu instrument penelitian adalah validitas dan 

reliabilitas. Untuk instrument tertentu seperti tes prestasi belajar ditambah 

lagi dengan dua syarat lain, yaitu daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. 

Khusus untuk instrument model skala sikap satu syarat lagi, yaitu uji 

keajekan skala.
29
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1. Validitas (ketepatan/kesahihan) 

Validitas adalah suatu derajat ketetapan instrument (alat ukur), 

maksudnya apakah intrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk 

mengukur apa yang akan diukur.
30

 Adapun rumusan yang akan 

digunakan untuk menganalisis validitas instrument penelitian adalah 

rumusan korelasi produk moment kal pearson:  

    
     (  )(  ) 

√*     (   )+ *     (   )+

 

   Keterangan: 

    = koefifiensi korelasi x & y 

  = Jumlah Subjek 

  = Skor pada masing-masing butir soal 

  = Skor total 

Dengan mengetahui indeks validitas setiap butir maka dapat 

diketahui dengan pasti butir-butir manakah yang tidak memenuhi syarat 

ditinjau dari validitasnya. Kriteria keputusan butir soal valid jika 

               . Dalam menghitung uji validitas peneliti menggunakan 

program perangkat luna SPSS. 
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2. Reliabilitas (ketetapan/keajekan) 

  Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang 

bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu 

instrumen dapat dipercaya sesuai dengan criteria yang telah ditetapkan. 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliable jika selalu memberikan hasil 

yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau 

kesekpatan yang berbeda.
31

 Adapun rumusan yang akan dipake oleh 

peneliti adalah rumus alpha: 

     [
 

(   )
] [  

   
 

   
]  

 Keterangan: 

      : Reliabilitas instrument 

 k  : Banyaknya butir pertanyaan 

   
 
  : Jumlah varians butir 

  
   : Varians total 

 Untuk memperoleh varian butir dicari terlebih dahulu setiap butir, 

kemudian dijumlahkan. Rumusan yang digunakan untuk mencari varian 

adalah: 

    

[
 
 
  (  )  

(  ) 

 
 

]
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Keterangan 

  : Varians tiap butir 

  : Jumalah skor 

  : Jumlah responden 

 Jika kriteria keputusan butir soal reliabel jika      >       . Maka 

intrumen dapat dikatakan reliable. Tingkat reliabilitas soal dilihat apabila 

nilai alpha suatu butir > 0,6. . Dalam menghitung uji reliable peneliti 

menggunakan program perangkat luna SPSS. 

5. Persyaratan Analisis Data 

  Sebelum data diolah seorang peneliti terlebih dahulu menguji 

normalitas dan homogenitas.
32

 Oleh sebab itu penggunaan uji “t” sangat 

diperlukan untuk data-data yang memenuhi syarat, yaitu data-data yang 

harus berdistribusi normal dan sampelnya homogen. 

a. Ujin Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk menganalisi apakah data terjaring 

dan masing-masing berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian 

peneliti menggunakan uji normalitas “Kolmogrof-Smirnov”.
33

 Dengan 

rumus sebagai berikut:  

D = maksimum Fo(X) – Sn (X) 
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Keterangan: 

D  = deviasi 

fo  = frekuensi observasi 

S n   = frekuensi harapan 

 Dengan Asumsi: 

1). Jika D lebih besar dari pada harga kritik deviasi dalam tabel pada 

taraf signifikansi 5% maka sebaran datanya tidak normal. 

2). Jika D lebih kecil dari pada harga kritik deviasi dalam tabel pada 

taraf 5% maka sebaran berdistribusi normal. 

b. Uji Homoginitas Varians 

 Uji homoginitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil dari populasi memiliki varian yang sama/seragam/varian atau 

tidaknya dengan membandingkan terbesar dan terkecil. Rumusan yang 

akan dipakai adalah analisis varians:
34

 

    
    
    

 

Keterangan: 

   = varians observasi 

     = mean kuadrat kelompok 

     = mean kuadrat dalam 
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 Asumsi pengkajian homoginitas ada adalah: 

1) Apabila    lebih kecil atau sama dengan    pada taraf signifikan 5% 

maka asumsi yang menyatakan kedua kelompok perbedaan varian 

diterima 

2) Apabila    lebih besar dari    pada taraf signifikansi 5% maka 

asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak menunjukkan 

perbedaan varian ditolak 

6. Analisi Data 

 Metode analisi data yang dipakai oleh penulis dalam meneliti adalah 

dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui apakah 

dua variable yang sedang diuji memang berbeda disebabkan oleh perlakuan 

atau tidak. 
35

 Peneliti menggunkaan analisis dengan rumusan t “tes”, rumusan 

tersebut yaitu: 

   
       
         

 

Keterangan: 

t  = tes observasi 

     = mean variable I 

    = mean variable II 

         = standar error mean dua kelompok 
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 Dari nilai thitung (tes hitung) yang diperoleh dari hasil perhitungan diatas, 

selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan tabel nilai “t” (tabel harga 

kritik “t”) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika th sama dengan atau lebih besar daripada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam table (diberi lambang tt), maka hipotesis nihil (Ho) yang 

menyatakan tidak adanya perbedaan mean dari kedua sampel, ditolak. 

Berarti perbedaan mean dari kedua sampel itu adalah perbedaan signifikan.  

2) Jika th sama dengan atau lebih kecil daripada tt, maka hipotesis Nihil (Ho) 

yang mengatakan tidak adanya perbedaan mean dari kedua sampel yang 

bersangkutan diterima.  Berarti perbedaan mean dua sampel itu bukanlah 

perbedaan mean yang signifikan, melainkan perbedaan yang terjadi secara 

kebetulan saja sebagaai akibat sampling error. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam empat bab yang terbagi dalam 

beberapa sub bab. BAB I (satu), memuat tentang pendahuluan yang mengupas 

penjelasan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II (dua), menggambarkan tentang gambaran umum MTs Negeri 

Sleman Kota yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri dan 

berkembangnya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, 
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peserta didik, keadaan sarana prasarana, pengajaran dan kurikulum, dan kegiatan 

ekstrakulikuler. 

BAB III (tiga), hasil penelitian dan analisis data apakah model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan 

Reword dalam upaya meningkatan kemampuan membaca Teks Bahasa Arab. 

BAB IV (empat), bab ini merupakan bab terakhir yang diakhiri dengan 

penutup yang berisi tentang kesimpulan sebagai telaah terakhir dari pembahasan. 

Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran, kata penutup dan dilengkapi dengan 

daftar pustaka serta berbagai lampiran terkait dengan tema penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang implementasi metode CIRC ( Cooperative Integrated Reading 

Composition) dan Reward dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Sleman 

Kota alhamdulillah berjalan dengan lancar. Dari pemaparan hasil penelitian tersebut, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa: 

a. Penerapan metode CIRC ( Cooperative Integrated Reading Composition) dan 

Reward dalam pembelajaran bahasa Arab (Al-Qiro’ah) di kelas VIII MTs Negeri 

Sleman Kota berjalan dengan lancar, peserta didik yang tadinya masih malu 

untuk memresentasikan hasil diskusinya menjadi berani dan pembelajaran pun 

berjalan seperti yang diinginkan.  

b. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pos test kelas eksperimen yang 

menggunakan metode CIRC dan Reward dalam pembelajaran bahasa Arab 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan metode CIRC dan Reward  dalam 

pembelajaran bahasa arab. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan metode CIRC da Reward dalam pebelajaran bahasa Arab guru bisa 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Model pembelajaran CIRC dan Reward dalam pembelajaran bahasa Arab (Al-

Qiro’ah) di kelas VIII MTs Negeri Sleman Kota dapat meningkatkan 

kemampuan membaca bahasa Arab peserta didik, yang mana dapat dilihat dari 

hasil post test kelas eksperimen yang lebih baik dari pada post test kelas kontrol. 
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B. Saran-saran 

1. Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian menjelaskan bahwa metode CIRC 

dan Reward dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khusunya pada 

pembelajaran bahasa Arab. Sehingga peneliti menyarankan kepada guru untuk 

dapat menerapakan metode ini dalam proses pembelajaran bahasa Arab sebagai 

salah satu alternatif metodelogi pembelajaran. Namun yang perlu diperhatikan 

oleh guru adalah efesiensi dari segi waktu, karena metode  CIRC dan Reward 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu besar harapan kami 

hendaknya guru dapat menyampaikannya dengan santai dan menyenangkan 

agar peserta didik bisa lebih semangat dalam mempelajari bahasa Arab. 

2. Bagi lembaga pendidikan, agar senantiasa mendukung para guru jika ingin 

menerapakan metode CIRC dan Reward serta menghimbau guru untuk 

senantiasa menambah refrensi metodelogi pembelajaran yang lainnya dengan 

cara mengikuti pelatihan-pelatihan menjadi guru propesional, sehingga guru 

memiliki banyak alternatif metodelogi pembelajaran yang dapat disesuikan 

dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.  

3. Bagi mahasiswa, hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini, baik dari 

aspek afektif maupun aspek psikomotorik peserta didik,  karena dalam 

penelitian ini hanya memfokuskan pada aspek kognitif peserta didik saja. 
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C.  Penutup 

Alhamdulillahirobbil’aalamiin akhirnya selesai sudah tugas ini, semoga 

Allah SWT dapat memberkahi skripsi ini. Kepada keluarga dan seluruh pihak yang 

telah mendukung untuk segera menyelesaikan skripsi ini, saya ucapkan terima 

kasih. Dan akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi saya pribadi dan 

semua pihak dikemudian hari. Amiin.   
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MATERI DAN SOAL EKSPERIMEN 

PERTEMUAN KE-1 

   :حاءَسَانقِ

ِْسَثْإِ ًُُّسْى اِثِا أَرَََْٔ يدًٌِى حًَِسْإِ َٔبحًجَصَ خِؼَبثِانسَّ خِبػَى انسَّفِ مًَِى انؼَنَاِ ىْثِأَ تََْ، ذَيىْا  خِبػَى انسَّفِ مًَِانؼَ ٍَيِ غُجِسْيَب 

ُِ َٔ خِؼَاثِانسَ َٔسِانكَ ٌاَسْى انقُثِأَ أُسَقْ، يَكَانِذَ دَؼْثَ لًايْهِقَ حَدَيْسِانجَ أُسَقْيَ ىَثُ مُسِّغْيَ مًَِانؼَ ٍَيِ ٕعِجُزَ دَؼْثَ. بءًسَّيَ فِصْان  يى 

ًَ تَقَْٔ سُظِتَُْيَ ًَ قتََٔ مَخَ. دَةِسِغْان ًَهَأصََٔ يلًانَ خِسَبدِانسَّ خِبػَى انسَّفِ يتِغسِان ًَفِ ةِغسِى ان .خًبػًََجَ دِسّجِى ان  

 

َُص انقتءح َٔقفًب نِ  انتَدزِيت: أَجِت 

َْى يَتَيَ -١ ِْثسَت إِر  م؟ًَى انؼَنَاِ يىَا

ِْثسَإِ غُسجِى تَتَيَ -٢  ؟مًَِانؼَ ٍَيى يِا

 ب؟بحًجَيى صَِْسَثْإِ تَُْرْم يََْ -٣

ِْسَثْإِ دُنََٔ بسىُيَ -٤  ؟يىَا

ِْثسَإِ فؼمُا يَبذَيَ -٥  ؟مًٍَِ انؼَيِ ٕعِجُزُ ؼدَثَ يىَا

َْدَُِٔيْسِّيَخ انجيّدحّ!تدزيت ان  : تَسْجِىْ إِنَى انهّغَخُ الِإ

 إسًى حًيد ْٔرا أثى اسًّ إثساْيى -١

 ذْت أثى انى انؼًم فى انسّبػخ انسّبثؼخ صجبحب -٢

 يقسأ أثى انقساٌ انكسيى ٔ يُتظس ٔقت انًغسة -٣

 دخم ٔقت انًغسيت فى انسّبػخ انسّبدسخ نيلا -٤

 أصهى انًغسة فى انًسّجد جًبػخ -٥

 

MATERI DAN SOAL EKSPERIMEN 

PERTEMUAN KE-2 

   :انقساءح

َِإخَ يبَ َٕٕا َٕجَنَ ىَِٓيُ يءًشَ قتُى! ان ٌَََا. الَادًثَاَ ٕدُؼُب يَنَ قتُب. ان َٕ ىُهَؼْ،   خِبػَى انسَّ"كَ جكَبحِصَ كَا قبل نَ. إذَبػخِبنسَّثِ تَقْان

َََٕي انجَؤتٌِ يُأَ جمَخ قَبػَانسَّ سَُظٌُ تَأَ يكَهَؼَ؟" فٌََالَأ ٍُاة.  َٕى أَؼهَََ ح  دِانيَ خِبػَسََٔ ازِدَخ انجِبػَسَّخ كَبػَانسَّ ًٍيِ اػبًَ

ًَبػَسََٔ يتِانجَ خِبػَسََٔ ََبػَسَ ازِدَى انجِهَاز! ػَدَانجِ سْاَظَُٔ خِبثؼَخ انسَّبػَى انسَّفِ كَصهَم فَدخُ. اُتِكتَخ ان ٍُخ.  َٔؼهَََ ح  قتَى 

ََبػَانسَّ هكٍَ تِيِ خِاسَزَاندِ ٍُخ.  ًِِّسََُّ ح . ازِدَخ انجِبػَسَ ي  

  

 انتدزيت: أجت ٔقفب نُص انقتءح

 ؟انٕقت شيء يٓى نجبْم  -١

 ؟َؼهى انٕقتثًب  -٢

 ؟أذكس إَٔاع انسّبػخ -٣

 يتى َدخم انفصم؟ -٤

 ؟يبسى انسّبػخ انتي فى انجداز -٥



MATERI DAN SOAL EKSPERIMEN 

PERTEMUAN KE-3 

   :حاءَسَانقِ

 ى.تِسَا أسْرَََْٔ تٌبنِب طَََ، أَدًٌَحَب يََُأَ

ُْثِا أَرََْ ًُ َٕى  ًَنَاِ تََْ، ذَسُزِدَان ُِ َٔ خِسَبدِانسَّ خِبػَى انسَّفِ خِسَزَدْى ان  ب.بحًجَصَ فِصْان

ِْيِأُ ِِرَِْ َُ ٍَيِ ٕوُقُتَ يَى   ب.جبحًخ صَؼَاثِانسَ خِبػَى انسَّفِ وِْٕان

ِْتِخْأُ ِِرَِْ ٌَسْانقُ ءُسَقْتَ يَى   .حِجْانسُّ حِلَاانصَ دَؼْثَ ا

ًَفِ غًُِتَجََْ  .ببحًجَصَ خِسَبدِخ انسَّبػَى انسَّفِ ٕزِطُفُهْنِ ىِؼَطْى ان

 

 انتدزيت: أجت ٔقفب نُص انقتءح

 ؟دًٌَحَب يُيَ -١

ًَنَى اِثِأَ تَُْرْى يَتَيَ -٢  ؟خِسَزَدْى ان

َُ ٍَى يِيِأُ ٕوُقُى تَتَيَ -٣  ؟وِْٕان

 ؟حِجْانسُّ بحِهَانصَ دَؼْثَ ىتِخْأُ مًَُؼْا تَبذَيَ -٤

ََبذَيَ -٥  ؟ىِؼَى انًطْفِ خِسَبدِانسَّ خِبػَى انسَّفِ مًَُؼْا 

َٔاخْتَس )خ( إِذَا ان ََتْ انؼِجَبزَح صَحِيْحَخ,  تدزيت : اِخْتَس )ص( إِذَا كَب

َُصّ انقِسَاءَح  َٔفْقبً نِ ََتْ خَبطِئَخ   كَب

 .تٌبنِطَ دًَُحَيُ)ص/خ( -١

ًَنَى اِثِأَ تََْذَ)ص/خ( -٢  ب.بحًجَصَ خِسَبدِانسَّ خِبػَى انسَّفِ خِسَزَدْى ان

َُ ٍَى يِيِّأُ ٕوُقُتَ)ص/خ( -٣  ب.بحًجَصَ خِؼَاثِانسَّ خِبػَى انسَّّفِ ٕوِان

ٌَسْى انقُتِخْأُ ءُسَقْتَ)ص/خ( -٤  .حِجْانسُّ بحِهَانصَ دَؼْثَ ا

ًَفِ غًُِتَجََْ)ص/خ( -٥ ًَ دَؼْثَ ٕزِطُفُهْنِ ىِؼَطْى ان  ة.سِغْان

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INTRUMEN PENELITIAN 

KISI-KISI WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE) 

UNTUK KEPALA MADRASAH MTs NEGERI SLEMAN KOTA 

 

1. Bagaimana letak umum madrasah, apakah letak madrasah mempengaruhi proses 

belajar mengajar khususnya bahasa Arab? 

2. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab? 

3. Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab seperti apa yang diinginkan oleh 

sekolah? 

4. Apakah fasilitas sekolah mendukung dalam pembelajaran bahasa Arab? 

5. Bagaimana evaluasi yang pihak sekolah lakukan untuk peserta didik agar hasil 

dari proses pembelajaran dapat termonitor dengan baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INTRUMEN PENELITIAN 

KISI-KISI WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE) 

UNTUK GURU BAHASA ARAB MTs NEGERI SLEMAN KOTA 

 

1. Tujuan umum dan khusus pembelajaran bahasa Arab seperti apa yang ingin 

dicapai guru? 

2. Metode apakah yang digunakan guru untuk mengajar bahasa Arab selama ini 

sebelum diterapkan metode CIRC (Cooperative Integrated Reading 

Composition) dan  Reward? 

3. Apakah guru bahasa Arab mengalami kendala atau hambatan dalam 

pembelajaran? 

4. Apakah sebelumnya guru pernah mengikuti pelatihan-pelatihan metodelogi 

pembelajaran dalam pembelajaran bahasa arab? 

5. Apakah bapak/ibu guru berminat untuk menggunakan metode lain selain yang 

bapak/ibu gnakan guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab?    

6. Apakah Bapak/Ibu guru berkeinginan untuk menggunakan pembelajaran bahasa 

Arab dengan menggunkan metode (Cooperative Integrated Reading 

Composition) dan Reward yang kami lakukan? 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPALA MADRASAH 

MTs NEGERI SLEMAN KOTA 

 

1. Madrasah Tsanawiyah Negeri Sleman Kota mempunyai luas tanah keseluruhan 

12,112 m2 dan terletak di jalan Purbaya 24 di dusun Krandon, desa Tridadi, 

Sleman, Kabupaten Sleman, Propinsi D.I.Yogyakarta. Iyah berpengaruh, MTs 

Negeri Sleman Kota memiliki lingkungan yang cukup luas, aman dan nyaman 

serta kondusif sebagai tempat pendidikan yang mendukung terlaksananya 

pendidikan yang berkualitas, apalagi untuk pembelajaran bahasa Arab yang 

membutuhan konsentrasi lebih. 

2. Kurikulum pembelajaran bahasa Arab yang digunakan untuk kelas VII dan VIII 

adalah Kurikulum 2013, sedangkan untuk kelas IX menggunakan KTSP. 

3. Tujuan pembelajaran bahasa Arab berdasarkan kurikulum yang ada diharapkan 

peserta didik dapat bercakap-cakap meggunakan bahasa Arab, memahami buku-

buku bahasa Arab dan  menggunakannya dalam ehidupan sehari-hari. 

4. Harus saya akui fasilitas pembelajaran bahasa Arab di Sekolah ini cukup 

tercukupi tapi belum sempurna karna kami belum memiliki Lab. Bahasa, namun 

encana kedepan kami akan membangun Lab. Bahasa untuk menunjang 

pembelajaran bahasa Arab.  

5. Proses evaluasi pembelajaran ada dari guru dan skolah, dari guru adalah ulangan 

hrian, tugas-tugas sekolah, PR, dll sedangkan dari sekolah adalah ulangan 

semester I, semester II dan praktek-praktek yang berkaitan dengan bahasa Arab. 



HASIL WAWANCARA GURU BAHASA ARAB  

MTs NEGERI SLEMAN KOTA 

 

1. Tujuan umum guru adala supaya siswa dapat membaca teks bahasa arab dan 

memahaminya, dan tujuan khususnya adar peserta didik dapat bercakap-cakap 

menggunakan bahsa Arab. 

2. Pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Sleman Kota selama ini 

menggunakan metode Ceramah dan Motivasi dan pengarahan karena peserta 

didik kebanyakan berlatar belakang SD Negeri dan bukan MI. 

3. Iyah banyak kendala, diantaranya karena mereka sukar memahami pelajaran 

bahasa arab sehingga peserta didik lebih memilih untuk membuat gadauh. 

4. Pernah, tapi tidak ada kaitannya dengan metodologi tetapi lebih pada materi. 

5. Iyah saya ingin mencoba etode lain selain yag saya gunakan agar pembelajaran 

tidak monoton dan lebih berfariasi. 

6. Iyah saya ingin menerapkan metode CIRC dan Reward agar peseta didik lebih 

antusia mempelajari bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

               
Observasi Kelas Eksperimen     Observasi Kelas Kontrol 

 

               
Suasana Kelas Eksperimen                                      Suasana Kelas Konrol 

 

 

               
Suasana Post Test Kelas Eksperimen                   Suasana Post Test Kelas Konrol 

 



Skor Pre Test Kelas Eksperimen 

NO NAMA SISWA 

Nilai Hasil 

Pre_Test 
Mean 

I II III Pre_t 

1 ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 50 60 80 63 

2 AFIFAH NUR AMALIA 90 80 70 80 

3 AHMAD DANURI 40 40 50 43 

4 ANANTAMA FARIS ENDARTO 40 50 40 43 

5 APRIAN ARIE WICAKSONO 50 60 50 53 

6 ATIKA FAUZIANA 40 40 70 50 

7 CHIKA NIDI ASTI 50 40 50 47 

8 CHYNTHA DIVA GUMILAR 30 50 40 40 

9 DEDI FITRIANTO 40 50 60 50 

10 DIMAS MAULANA HULU 50 60 60 57 

11 DINA SAVIRA 50 50 40 47 

12 FADLY HAFIZ FIRMANSYAH 60 60 90 70 

13 FEBRIANA DEGA PUTRY 40 40 60 47 

14 FENTY FEBIKAWATI 30 60 50 47 

15 HUSNI  FAHRI DARMAWAN 50 50 50 50 

16 IBRAHIM HAMDAN AKBAR 50 50 60 53 

17 ILHAM NUR WIDIATMOKO 40 50 70 53 

18 INDRI ASTUTI 50 60 50 53 

19 IQBAL MUHAMMAD ZAKI H. 70 60 50 60 

20 KHOIRUN MANTABA 50 90 60 67 

21 KINANTHI WAHYU MAHANANI 90 70 90 83 

22 M. MUKHLIS FATKHRROZAQ 60 100 60 73 

23 NADYA PUSPITA RENI 90 50 80 73 

24 NAFILA FANANIA 30 100 60 63 



25 NUR HIKMAH 100 60 90 83 

26 NUR IRFANUDIN 60 60 80 67 

27 PUTRI SETYO RAHAYU 30 80 50 53 

28 QOIRUNISA 90 60 60 70 

29 RAFI HANAFI AL IRSYAD 50 50 60 53 

30 SEPTI LESTARI 30 50 50 43 

31 TRI MARTINI 50 40 70 53 

32 WIDIYATMOKO 40 40 50 43 

33 YUNA RAHMAWATI 50 50 50 50 

 

Skor Pre Test Kelas Kontrol 

NO NAMA SISWA 

Nilai Hasil 

Pre_Test 
Mean 

I II III Pre_t 

1 ALFINA PRASTIKA 
60 40 60 53 

2 ANISA 
50 50 50 50 

3 ANKINNISA PRAMUDITA N. 
40 50 60 50 

4 ARYANTI DESTY RAMADHANI 
60 40 60 53 

5 ARYATAMA KISMAULANA 
50 50 50 50 

6 ATHA ZUHDITAMA ALLATIF 
40 70 60 57 

7 CAHAYA ADE LISA 
40 30 70 47 

8 DENI RIFANTO 
60 60 60 60 

9 DESTRIA AYUNINGTYAS  
30 50 50 43 

10 DESTY SIAM PRAMESTI  
40 40 70 50 

11 EKO FAJAR KURNIAWAN 
60 50 70 60 

12 ESA M. IKHSAN INDRAWAN 
50 60 70 60 

13 HANA NUR NAFISA 
40 60 60 53 

14 HARDIKA BARA CAHYOKO 
50 60 40 50 

15 IBNU RUSHALFIAN 
40 40 50 43 



16 LINA MAKARIM 
40 40 70 50 

17 LINTHANG CAHYA WIJAYA 
30 50 70 50 

18 MOHAMMAD JORGHI S. 
30 70 60 53 

19 MUHAMMAD ZULFIKAR FAUZI 
50 50 50 50 

20 NABILA HASNA 
40 40 60 47 

21 NURUL QOIRIAH 
50 50 50 50 

22 OCKTANI MARSHANDA SALSABILA 
50 50 70 57 

23 PEGI SUKMA WATI 
50 40 60 50 

24 R. CIPTA ABYUDAYA IHSANADHA 
40 60 70 57 

25 RAFA ERFIANINGRUM 
30 60 70 53 

26 RIO PANDU NANDITYA  
40 50 70 53 

27 RIZAL NUR SYAIFUDIN 
60 40 50 50 

28 RUDY 
50 40 70 53 

29 SATRYA YUDA PRATAMA 
40 40 60 47 

30 SURYANI SEPTIAWATI 
40 40 50 43 

31 TANTI ANGGRAINI 
60 50 40 50 

32 YOQI PUTRAKABUBAN 
40 50 50 47 

33 YUSHITA PRANANTI 
50 60 60 57 

 

Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen Ke-1 

NO NAMA SISWA Nilai Hasil 

Pre Test 

Nilai Hasil 

Post Test 

Jumlah Gain 

(peningkatan) 

1 ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 60 70 10 

2 AFIFAH NUR AMALIA 70 80 10 

3 AHMAD DANURI 80 90 10 

4 ANANTAMA FARIS ENDARTO 50 80 30 

5 APRIAN ARIE WICAKSONO 60 70 10 

6 ATIKA FAUZIANA 50 80 30 



7 CHIKA NIDI ASTI 50 70 20 

8 CHYNTHA DIVA GUMILAR 80 100 20 

9 DEDI FITRIANTO 50 70 20 

10 DIMAS MAULANA HULU 50 90 40 

11 DINA SAVIRA 50 90 40 

12 FADLY HAFIZ FIRMANSYAH 60 80 20 

13 FEBRIANA DEGA PUTRY 50 70 20 

14 FENTY FEBIKAWATI 60 90 30 

15 HUSNI  FAHRI DARMAWAN 50 90 40 

16 IBRAHIM HAMDAN AKBAR 50 70 20 

17 ILHAM NUR WIDIATMOKO 50 100 50 

18 INDRI ASTUTI 50 90 40 

19 IQBAL MUHAMMAD ZAKI H. 70 80 10 

20 KHOIRUN MANTABA 80 100 20 

21 KINANTHI WAHYU M. 70 100 30 

22 M. MUKHLIS FATKHRROZAQ 50 70 20 

23 NADYA PUSPITA RENI 70 80 10 

24 NAFILA FANANIA 60 90 30 

25 NUR HIKMAH 70 100 30 

26 NUR IRFANUDIN 80 90 10 

27 PUTRI SETYO RAHAYU 60 70 10 

28 QOIRUNISA 80 90 10 

29 RAFI HANAFI AL IRSYAD 70 100 30 

30 SEPTI LESTARI 60 70 10 

31 TRI MARTINI 50 80 30 

32 WIDIYATMOKO 70 100 30 

33 YUNA RAHMAWATI 50 70 20 

 



Nilai Hasil Belajar Kelompok Eksperimen Ke-2 

NO NAMA SISWA 
Nilai Hasil 

Pre Test 

Nilai Hasil 

Post Test 

Jumlah Gain 

(peningkatan) 

1 ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 50 80 30 

2 AFIFAH NUR AMALIA 70 80 10 

3 AHMAD DANURI 60 80 20 

4 ANANTAMA FARIS ENDARTO 80 100 20 

5 APRIAN ARIE WICAKSONO 60 70 10 

6 ATIKA FAUZIANA 50 80 30 

7 CHIKA NIDI ASTI 60 90 30 

8 CHYNTHA DIVA GUMILAR 50 100 50 

9 DEDI FITRIANTO 50 70 20 

10 DIMAS MAULANA HULU 60 90 30 

11 DINA SAVIRA 50 90 40 

12 FADLY HAFIZ FIRMANSYAH 80 90 10 

13 FEBRIANA DEGA PUTRY 50 70 20 

14 FENTY FEBIKAWATI 60 80 20 

15 HUSNI  FAHRI DARMAWAN 50 90 40 

16 IBRAHIM HAMDAN AKBAR 50 70 20 

17 ILHAM NUR WIDIATMOKO 50 100 50 

18 INDRI ASTUTI 60 80 20 

19 IQBAL MUHAMMAD ZAKI H. 60 90 30 

20 KHOIRUN MANTABA 70 90 20 

21 KINANTHI WAHYU M. 50 80 30 

22 M. MUKHLIS FATKHRROZAQ 70 90 20 

23 NADYA PUSPITA RENI 50 100 50 

24 NAFILA FANANIA 70 80 10 

25 NUR HIKMAH 80 100 20 



26 NUR IRFANUDIN 60 80 20 

27 PUTRI SETYO RAHAYU 70 90 20 

28 QOIRUNISA 60 90 30 

29 RAFI HANAFI AL IRSYAD 50 90 40 

30 SEPTI LESTARI 50 70 20 

31 TRI MARTINI 60 90 30 

32 WIDIYATMOKO 60 80 20 

33 YUNA RAHMAWATI 50 80 30 

 

Nilai Hasil Belajar Kelompok Eksperimen Ke-3 

NO NAMA SISWA 
Nilai Hasil 

Pre_Test 

Nilai Hasil 

Post_Test 

Jumlah Gain 

(peningkatan) 

1 ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 50 80 30 

2 AFIFAH NUR AMALIA 70 100 30 

3 AHMAD DANURI 50 70 20 

4 ANANTAMA FARIS ENDARTO 60 90 30 

5 APRIAN ARIE WICAKSONO 50 90 40 

6 ATIKA FAUZIANA 70 100 30 

7 CHIKA NIDI ASTI 50 70 20 

8 CHYNTHA DIVA GUMILAR 60 100 40 

9 DEDI FITRIANTO 60 80 20 

10 DIMAS MAULANA HULU 50 80 30 

11 DINA SAVIRA 60 100 40 

12 FADLY HAFIZ FIRMANSYAH 70 80 10 

13 FEBRIANA DEGA PUTRY 60 90 30 

14 FENTY FEBIKAWATI 50 70 20 

15 HUSNI  FAHRI DARMAWAN 50 90 40 



16 IBRAHIM HAMDAN AKBAR 80 100 20 

17 ILHAM NUR WIDIATMOKO 70 80 10 

18 INDRI ASTUTI 50 90 40 

19 IQBAL MUHAMMAD ZAKI H. 50 100 50 

20 KHOIRUN MANTABA 80 100 20 

21 KINANTHI WAHYU MAHANANI 70 100 30 

22 M. MUKHLIS FATKHRROZAQ 60 80 20 

23 NADYA PUSPITA RENI 60 70 10 

24 NAFILA FANANIA 60 100 40 

25 NUR HIKMAH 50 100 50 

26 NUR IRFANUDIN 50 90 40 

27 PUTRI SETYO RAHAYU 50 70 20 

28 QOIRUNISA 60 100 40 

29 RAFI HANAFI AL IRSYAD 60 80 20 

30 SEPTI LESTARI 60 70 10 

31 TRI MARTINI 70 100 30 

32 WIDIYATMOKO 80 90 10 

33 YUNA RAHMAWATI 70 100 30 

 

Nilai Hasil Belajar Kelompok Kontrol Ke-1 

NO NAMA SISWA 
Nilai Hasil 

Pre Test 

Nilai Hasil 

Post Test 

Jumlah Gain 

(peningkatan) 

1 ALFINA PRASTIKA 40 60 20 

2 ANISA 60 70 10 

3 ANKINNISA PRAMUDITA N. 40 60 20 

4 ARYANTI DESTY RAMADHANI 60 70 10 

5 ARYATAMA KISMAULANA 70 70 0 

6 ATHA ZUHDITAMA ALLATIF 40 60 20 



7 CAHAYA ADE LISA 60 90 30 

8 DENI RIFANTO 40 90 50 

9 DESTRIA AYUNINGTYAS  50 60 10 

10 DESTY SIAM PRAMESTI  70 70 0 

11 EKO FAJAR KURNIAWAN 50 60 10 

12 ESA M. IKHSAN INDRAWAN 60 70 10 

13 HANA NUR NAFISA 40 50 10 

14 HARDIKA BARA CAHYOKO 50 60 10 

15 IBNU RUSHALFIAN 50 60 10 

16 LINA MAKARIM 60 70 10 

17 LINTHANG CAHYA WIJAYA 40 60 20 

18 MOHAMMAD JORGHI S. 70 60 -10 

19 MUHAMMAD ZULFIKAR FAUZI 50 60 10 

20 NABILA HASNA 60 70 10 

21 NURUL QOIRIAH 60 70 10 

22 OCKTANI MARSHANDA S. 40 60 20 

23 PEGI SUKMA WATI 70 80 10 

24 R. CIPTA ABYUDAYA I. 40 50 10 

25 RAFA ERFIANINGRUM 60 70 10 

26 RIO PANDU NANDITYA  50 60 10 

27 RIZAL NUR SYAIFUDIN 60 70 10 

28 RUDY 40 50 10 

29 SATRYA YUDA PRATAMA 70 80 10 

30 SURYANI SEPTIAWATI 50 60 10 

31 TANTI ANGGRAINI 60 70 10 

32 YOQI PUTRAKABUBAN 50 60 10 

33 YUSHITA PRANANTI 40 50 10 

 

 



Nilai Hasil Belajar Kelompok Kontrol Ke-2 

NO NAMA SISWA 
Nilai Hasil 

Pre Test 

Nilai Hasil 

Post Test 

Jumlah Gain 

(peningkatan) 

1 ALFINA PRASTIKA 60 80 20 

2 ANISA 60 80 20 

3 ANKINNISA PRAMUDITA N. 50 60 10 

4 ARYANTI DESTY RAMADHANI 60 70 10 

5 ARYATAMA KISMAULANA 70 80 10 

6 ATHA ZUHDITAMA ALLATIF 40 70 30 

7 CAHAYA ADE LISA 40 60 20 

8 DENI RIFANTO 70 70 0 

9 DESTRIA AYUNINGTYAS  40 60 20 

10 DESTY SIAM PRAMESTI  70 70 0 

11 EKO FAJAR KURNIAWAN 50 70 20 

12 ESA M. IKHSAN INDRAWAN 40 60 20 

13 HANA NUR NAFISA 60 60 0 

14 HARDIKA BARA CAHYOKO 40 70 30 

15 IBNU RUSHALFIAN 60 70 10 

16 LINA MAKARIM 50 60 10 

17 LINTHANG CAHYA WIJAYA 40 50 10 

18 MOHAMMAD JORGHI S. 50 60 10 

19 MUHAMMAD ZULFIKAR FAUZI 60 60 0 

20 NABILA HASNA 60 70 10 

21 NURUL QOIRIAH 70 70 0 

22 OCKTANI MARSHANDA S. 70 70 0 

23 PEGI SUKMA WATI 50 70 20 

24 R. CIPTA ABYUDAYA I. 70 80 10 



25 RAFA ERFIANINGRUM 70 80 10 

26 RIO PANDU NANDITYA  40 50 10 

27 RIZAL NUR SYAIFUDIN 70 80 10 

28 RUDY 50 60 10 

29 SATRYA YUDA PRATAMA 70 80 10 

30 SURYANI SEPTIAWATI 50 60 10 

31 TANTI ANGGRAINI 50 60 10 

32 YOQI PUTRAKABUBAN 70 80 10 

33 YUSHITA PRANANTI 50 60 10 

 

Nilai Hasil Belajar Kelompok Kontrol Ke-3 

NO NAMA SISWA 
Nilai Hasil 

Pre Test 

Nilai Hasil 

Post Test 

Jumlah Gain 

(peningkatan) 

1 ALFINA PRASTIKA 60 90 30 

2 ANISA 50 60 10 

3 ANKINNISA PRAMUDITA N. 60 80 20 

4 ARYANTI DESTY RAMADHANI 50 70 20 

5 ARYATAMA KISMAULANA 70 80 10 

6 ATHA ZUHDITAMA ALLATIF 50 70 20 

7 CAHAYA ADE LISA 60 80 20 

8 DENI RIFANTO 60 70 10 

9 DESTRIA AYUNINGTYAS  50 50 0 

10 DESTY SIAM PRAMESTI  60 60 0 

11 EKO FAJAR KURNIAWAN 70 70 0 

12 ESA M. IKHSAN INDRAWAN 60 60 0 

13 HANA NUR NAFISA 60 60 0 

14 HARDIKA BARA CAHYOKO 50 60 10 

15 IBNU RUSHALFIAN 50 60 10 



16 LINA MAKARIM 50 60 10 

17 LINTHANG CAHYA WIJAYA 60 70 10 

18 MOHAMMAD JORGHI S. 60 70 10 

19 MUHAMMAD ZULFIKAR FAUZI 60 60 0 

20 NABILA HASNA 60 70 10 

21 NURUL QOIRIAH 50 60 10 

22 OCKTANI MARSHANDA S. 60 70 10 

23 PEGI SUKMA WATI 60 70 10 

24 R. CIPTA ABYUDAYA I. 50 60 10 

25 RAFA ERFIANINGRUM 60 70 10 

26 RIO PANDU NANDITYA  40 50 10 

27 RIZAL NUR SYAIFUDIN 50 60 10 

28 RUDY 70 70 0 

29 SATRYA YUDA PRATAMA 50 60 10 

30 SURYANI SEPTIAWATI 70 80 10 

31 TANTI ANGGRAINI 50 60 10 

32 YOQI PUTRAKABUBAN 50 70 20 

33 YUSHITA PRANANTI 60 70 10 
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